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ABSTRAK

Pembagian harta warisan secara adil sangatlah penting dalam proses
pewarisan. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini meliputi Bagaimana peran
Kepala Desa dalam penyelesaian sengketa waris di wilayah Desa Tegalsari
Kecamatan Kedu Kabupaten Temanggung? Apakah hambatan-hambatan yang
terjadi dalam penyelesaian sengketa waris di wilayah Desa Tegalsari Kecamatan
Kedu Kabupaten Temanggung? Bagaimana solusi atau upaya untuk mengatasi
hambatan-hambatan tersebut? Pendekatan penelitian menggunakan metode
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi dan studi
dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan mengacu
pada kerangka hukum negara, hukum agama, dan hukum adat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 1) Kepala Desa berperan sebagai mediator, fasilitator,
penegak norma adat, dan pemberi rujukan hukum ke lembaga berwenang. Proses
penyelesaian sengketa dilakukan melalui tahapan pengaduan, klarifikasi, mediasi,
kesepakatan, dan pencatatan hasil. 2) Hambatan yang ditemui meliputi keterbatasan
kewenangan formal, kurangnya pengetahuan hukum, perbedaan interpretasi adat,
ketidakpatuhan terhadap kesepakatan, serta pengaruh pihak ketiga. 3) Solusi yang
diusulkan mencakup penguatan kapasitas aparatur desa, optimalisasi peran tokoh
masyarakat dan agama, peningkatan kesadaran hukum warga, serta sinergi dengan
kecamatan, pengadilan agama, dan lembaga adat.

Kata kunci: penyelesaian sengketa waris, peran kepala desa
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ABSTRACT

- The fair distribution of inherited property is very important in the
inheritance process. The research questions in this study include: What is the role
of the v1]_lage head in resolving inheritance disputes in the Tegalsari Village area,
Kedu _Dls_tnct, Temanggung Regency? What are the obstacles that occur in
resolving inheritance disputes in the Tegalsari Village, Kedu District, Temanggung
Regency? What are the solutions or efforts to overcome these obstacles? The
research approach uses qualitative methods with data collection techniques through
obser.vat‘lon and documentation studies. Data analysis was conducted using
degcpptwe qualitative methods with reference to the framework of state law,
religious law, and customary law. The results of the study show that 1) the Village
Head acts as a mediator, facilitator, enforcer of customary norms, and provider of
legal referrals to the authorities. The dispute resolution process is carried out
through the stages of complaint, clarification, mediation, agreement, and recording
of results. 2) The obstacles encountered include limited formal authority, lack of
legal knowledge, differences in customary interpretations, non-compliance with
agreements, and the influence of third parties. 3) Proposed solutions include
strengthening the capacity of village officials, optimizing the role of community
and religious leaders, increasing residents' legal awareness, and synergizing with
subdistricts, religious courts, and customary institutions.

Keywords : settlement of inheritance disputes, role of village head
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